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RINGKASAN 

 

 
DEA ANGGRIANI “Efektivitas Metode Edukasi Panen Kopi Petik Merah Oleh 

Koperasi Produsen Mandiri MAI di Kota Pagaralam”. (Dibimbing oleh 

SISVABERTI AFRIYATNA dan INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis metode edukasi panen kopi 

petik merah oleh Koperasi Produsen Mandiri MAI di Kota Pagaralam, (2) untuk 

menganalisis efektivitas metode edukasi panen kopi petik merah oleh Koperasi 

Produsen Mandiri MAI di Kota Pagaralam dan (3) untuk menganalisis faktor yang 

melatarbelakangi keputusan petani dalam memilih panen kopi secara petik merah. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Pagaralam Provinsi Sumatera Selatan. Pada 

bulan Januari 2023 sampai bulan Maret 2023. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode fenomenologi (phenomenology). Metode penarikan contoh 

menggunakan metode Purposive Sampling untuk tujuan pertama dan kedua, 

sedangkan tujuan ketiga menggunakan metode Simple Random Sampling dan 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

(Observation)wawancaramendalam (In Depth Interview) dan dokumentasi 

langsung kepada narasumber yang telah ditentukan. Metode pengolahan data yang 

digunakan (kondensasi data penyajian data menggambarkan dan menarik 

kesimpulan) dan analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif-kualitatif 

Hasil penelitian menunjukkan metode edukasi panen kopi petik merah oleh 

Koperasi Produsen Mandiri MAI di Kota Pagaralam menggunakan metode 

langsung yakni ceramah dan dilanjutkan dengan diskusi  dengan pendekatan 

kelompok besar dilaksanakan 2 bulan 1 kali pertemuan kadang 3 bulan 1 kali 

pertemuan. Sementara untuk efektivitas metode edukasi panen kopi petik merah 

oleh Koperasi Produsen Mandiri MAI di Kota Pagaralam adalah kurang efektif 

karena target yang belum tercapai. Selanjutnya untuk faktor yang 

melatarbelakangi keputusan petani dalam memilih panen kopi secara petik merah 

adalah harga jual yang tinggi dan jaminan pasar yang mudah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

SUMMARY 

 
 

DEA ANGGRIANI "Effectiveness of the Red Picked Coffee Harvesting 

Educational Method by the MAI Independent Producers Cooperative in 

Pagaralam City". (Supervised by SISVABERTI AFRIYATNA and INNIKE 

ABDILLAH FAHMI). 

This study aims to (1) analyze the education method of red picking coffee 

harvest by the MAI Mandiri Producers Cooperative in Pagaralam City, (2) to 

analyze the effectiveness of the red picking coffee harvesting education method 

by the MAI Mandiri Producers Cooperative in Pagaralam City and (3) to analyze 

the factors which is the background of the farmer's decision to choose the red-

picked coffee harvest. This research was conducted in Pagaralam City, South 

Sumatra Province. From January 2023 to March 2023. The research method used 

is the phenomenology method. The sampling method uses the Purposive 

Sampling method for the first and second objectives, while the third objective 

uses the Simple Random Sampling method and the data collection method used in 

this study is observation (Observation) in-depth interviews (In Depth Interview) 

and direct documentation to predetermined sources . The data processing method 

used (data presentation data condensation describes and draws conclusions) and 

the data analysis used is descriptive-qualitative analysis. The results of the 

research show that the education method for harvesting red-picked coffee by the 

MAI Mandiri Producers Cooperative in Pagaralam City uses a direct method, 

namely lectures and followed by discussions with a large group approach are 

carried out 2 months 1 meeting sometimes 3 months 1 meeting. Meanwhile, the 

effectiveness of the education method for harvesting red-picked coffee by the 

MAI Independent Producers Cooperative in Pagaralam City is less effective 

because the target has not been achieved. Furthermore, the factors behind the 

farmer's decision to choose the red-picked coffee harvest are the high selling 

prices and easy market guarantees. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki sumberdaya alam 

yang melimpah. Salah satu subsektor yang memiliki basis sumberdaya alam 

adalah subsektor perkebunan. Subsektor perkebunan sebagai bagian integral dari 

sektor pertanian merupakan salah satu subsektor yang berperan dalam 

pembangunan ekonomi (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2015).  

Salah satu komoditas unggulan dalam subsektor perkebunan adalah 

tanaman kopi. Kopi adalah suatu jenis tanaman tropis yang dapat tumbuh dimana 

saja, terkecuali pada tempat yang terlalu tinggi dengan temperatur yang sangat 

tinggi atau daerah-daerah tandus yang memang tidak cocok bagi kehidupan 

tanaman. Sudah beberapa abad lamanya tanaman kopi menjadi bahan 

perdagangan karena kopi dapat diolah menjadi minuman yang lezat rasanya. 

Dengan kata lain kopi adalah sebagai penyegar badan dan pikiran. Badan yang 

lemah dan rasa kantuk dapat hilang setelah minum kopi panas, terlebih orang yang 

sudah menjadi pencandu kopi, bila tidak minum kopi rasanya akan letih dan tidak 

dapat berpikir dengan baik (Pudji Rahardjo, 2012). 

Indonesia adalah salah satu negara produsen kopi paling besar di dunia. 

Perkembangan luas areal kopi antara tahun 2017 hingga 2021 secara total 

cenderung mengalami penurunan luas rata-rata 1,71% per tahun. Hal ini 

ditunjukkan oleh penurunan luas areal kopi di semua status pengusahaan. 

Penurunan terbesar pada luas areal kopi yang diusahakan oleh Perkebunan Besar 

Negara yang mengalami penurunan rata-rata 2,95% per tahun, sementara terendah 

pada kopi di lahan Perkebunan Swasta (PBS) yaitu rata-rata turun 0,15% per 

tahun. Untuk lebih jelas luas areal dan produksi  kopi lima tahun terakhir bisa 

dilihat pada tabel dibawah (Tabel 1). 

 

 

 



 

 

 

Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Kopi Indonesia 2017-2021  

Tahun Luas Areal  

(Ha) 

Produksi  

(Ton) 

Produktivitas 

 (Ton/Ha) 

2017 899.628 466.493 669,05 

2018 907.651  474.037 680,33 

2019 896.205  528.222  697,54 

2020 895.932 527.803 702,64 

2021 896.676 534.357 697,18  

Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan, 2022 

Pada Tabel 1. Dapat dilihat bahwa antara tahun 2017 dan 2018 dilihat dari 

luas areal mengalami peningkatan demikian juga dengan total produksi juga 

mengalami peningkatan, kemudian antara tahun 2018-2019 Luas areal mengalami 

penurunan tetapi produksi yang dihasilkan meningkat, begitu juga luas areal dan 

produksi tanaman kopi pada tahun 2019 dan 2020 mengalami penurunan, 

kemudian pada tahun 2020-2021 luas areal dan produksi kopi meningkat. 

Produksi kopi di Indonesia sebagian besar (59,54%) berada di tiga provinsi yang 

dikenal sebagai segitiga emas kopi, yaitu Sumatera Selatan, Lampung, dan 

Bengkulu (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2015). 

Di Indonesia ada badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau 

badan hukum yaitu koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip-prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar 

atas asas kekeluargaan demi kepentingan bersama. Peranan koperasi di Indonesia 

dalam mengembangkan dan memanfaatkan sumber daya yang terdapat di daerah 

sekitarnya diharapkan memberikan dampak positif dalam memajukan 

pemberdayaan para penduduk yang membutuhkan koperasi sebagai fasilitator 

penunjang aktivitas yang dijalankan. Dalam hal ini beberapa kendala yang 

dihadapi para pelaku usaha terutama di daerah yaitu permodalan, pemasaran dan 

teknik produksi. Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang atau 

badan hukum yang berlandaskan kepada asas kekeluargaan dan demokrasi 

ekonomi. Sehingga dalam hal menjalankan koperasi tersebut, yang harus 



 

 

 

 

dipentingkan adalah kepentingan anggota, maka koperasi harus mampu bekerja 

dengan efektif dan efisien sesuai dengan prinsip koperasi dan kaidah ekonomi.  

Tujuan Koperasi berdasarkan UU Nomor 25 Tahun 1992 disebutkan 

bahwa koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional 

dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Peranan koperasi dalam 

mengembangkan dan memanfaatkan sumber daya yang terdapat di daerah 

sekitarnya diharapkan memberikan dampak positif dalam memajukan 

pemberdayaan dari para penduduk yang membutuhkan koperasi sebagai fasilitator 

penunjang aktivitas yang dijalankan. Dalam hal ini beberapa kendala yang 

dihadapi para pelaku usaha terutama di daerah yaitu permodalan, pemasaran dan 

teknik produksi. Sehingga dari kendala yang ada disamping koperasi diperlukan 

dalam memberikan penyuluhan mengenai pemasaran maupun teknik produksi 

yang baik agar produk yang dihasilkan dapat lebih maksimal sehingga 

memberikan dampak yang positif bagi para pelaku usaha yang menjalankannya.  

Koperasi sangat berperan penting terhadap peningkatan kualitas dan 

pemasaran kopi. Koperasi merupakan salah satu produk dari upaya pemerintah 

dalam perbaikan perekonomian nasional. Sektor pertanian merupakan tulang 

punggung perekonomian nasional, sehingga apabila koperasi pada sektor 

pertanian berfungsi dengan baik, maka akan sangat membantu dalam perbaikan 

perekonomian nasional. Koperasi sebagai mitra usaha, pemberi pelatihan, 

fasilitator pemasaran, fasilitator permodalan, dan motivator bagi petani. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi sentra produksi 

kopi nasional dengan total luas areal kopi tercatat pada tahun 2020 adalah seluas 

250.305 hektar yang tersebar di beberapa kabupaten dataran tinggi Sumatera 

Selatan meliputi OKU Selatan, Empat Lawang, Muara Enim, Lahat dan Kota 

Pagaralam. Areal kopi Sumatera Selatan umumnya adalah jenis kopi robusta dan 

terdapat pengembangan baru kopi arabika di beberapa dataran tinggi.  Salah satu 

kabupaten yang telah mengembangkan kopi arabika adalah Kabupaten Muara 

Enim meliputi wilayah Kecamatan Semende Darat Tengah, dan Semende Darat 



 

 

 

 

Ulu yakni di kawasan Datar Lebar, Tanjung Tiga, Segamit dan Rantau Dadap 

yang berada pada level ketinggian 1.200-1.500 meter dari permukaan Laut 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2020). 

 Sebagian besar petani kopi di Sumatera Selatan tidak menerapkan pola 

petik yang tepat yakni petik merah, sehingga kualitas dari biji kopi menjadi 

rendah. Bukan hanya dari sisi kualitas, tapi juga dari sisi kuantitas yakni adanya 

jaminan bahwa suplai akan kontinyu. Persoalannya, jika permintaan tinggi 

terkadang terjadi penurunan kualitas. Oleh karena itu, para penyuluh pertanian 

hendaknya dapat memperbaiki sisi hulu ini dengan cara mengedukasi petani. 

Selain itu, sisi hilir juga diperhatikan seperti keberadaan infrastruktur penunjang 

untuk membangun industri kopi. Hingga kini Sumatera Selatan belum memiliki 

pelabuhan laut. Jika ini sudah ada, bisa jadi daerah ini menjadi pelopor untuk 

industri kopi, seperti yang sudah dilakukan Lampung. 

Produktivitas usahatani kopi Sumatera Selatan masih rendah jika 

dibandingkan daerah lain karena rata-rata per tahun hanya 0,6-0,9 ton per hektare 

yang seharusnya bisa mencapai 4-5 ton per hektar. Ketua Dewan Kopi Sumatera 

Selatan Zain Ismed di Palembang, mengatakan, dengan produktivitas yang rendah 

tersebut maka petani kopi hanya meraup rata-rata pendapatan Rp900.000 per 

bulan. Lampung saja produktivitas usahatani bisa 2-3 ton per hektare per tahunnya, 

salah satu penyebabnya karena dari total 263 ribu hektare perkebunan kopi di 

Sumatera Selatan diketahui sudah banyak yang tua. Pemerintah seharusnya dapat 

turun tangan membantu petani kopi, seperti memberikan bibit yang unggul dan 

sesuai dengan kondisi tanah di Sumatera Selatan. Dewan Kopi Sumatra Selatan 

mencatat ekspor sejauh ini Sumatera Selatan hanya mampu mengekspor 21 ton 

biji kopi dari 150.000 ton biji kopi kering hasil panen per tahun. 

Kota Pagaralam merupakan sentra kopi asal Sumatera Selatan yang sudah 

merambah pasar internasional. Kopi asal Kota Pagaralam, Provinsi Sumatera 

Selatan telah meraih pengakuan internasional atas citarasa uniknya dalam ajang 

kontes kopi dunia AVPA (Agency for the Valorization of the Agricultural 

Products) Gourmet Product tahun 2020 di Paris, Prancis. Pagaralam ini 

merupakan daerah penghasil kopi terbaik di Sumatera Selatan, agar kopinya dapat 



 

 

 

 

terus bersaing maka harus ada upaya lebih untuk meningkatkan kualitas biji kopi 

itu sendiri (AEKI, 2016). 

Sekitar tahun 1920, bukit-bukit yang ada di Pagaralam mulai ditanami 

kopi dalam skema tanam paksa. Namun disayangkan walaupun sudah berproduksi 

satu abad lebih, kopi asal Pagaralam ini sulit menembus pasar ekspor. 

Dikarenakan petani setempat melakukan pasca panen yang masih asalan mulai 

dari petik pelangi yakni memetik seluruh buah secara serentak dari yang berwarna 

merah kuning hijau hingga menjemur biji kopi ditanah atau dijalan beraspal. 

Sehingga, biji kopinya hanya seharga Rp. 19.000/kg. Berbeda dengan harga kopi 

petik merah yakni mencapai Rp. 34.000/kg. Metode petik pelangi itu berlangsung 

sejak lama, penyebabnya karena beberapa faktor antara lain minimnya 

pengetahuan petani mengenai pasca panen.  

Pemerintah Kota (Pemkot) Pagaralam melalui Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) saat ini sangat fokus memperhatikan sektor pertanian dan 

perkebunan terutama perkebunan Kopi. Bahkan Pemerintah kota Pagaralam 

meluncurkan program 1 juta stek kopi pertahun. Program ini bertujuan agar hasil 

panen kopi di Pagaralam bisa meningkat. Dengan sistem stek petani tidak lagi 

harus menunggu satu tahun sekali untuk panen. Petani bisa panen setiap minggu 

jika telah memberlakukan sistem stek, Namun syaratnya petani hanya melakukan 

sistem panen petik merah. Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) kota Pagaralam 

terus melakukan sosialisasi sistem panen petik merah tersebut. Pasalnya hal ini 

dinilai akan meningkatkan kesejahteraan petani, dengan sistem petik merah ini 

mutu biji kopi akan semakin baik dan kualitas kopi dari hasil petik merah juga 

lebih banyak digemari oleh konsumen. Penyuluhan ke kelompok tani oleh 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dilakukan secara rutin biasanya satu kali 

pertemuan dalam sebulan. 

Di Kota Pagaralam ada salah satu mitra utama pemerintah dalam hal 

pengelolaan hasil pertanian kopi yaitu Koperasi Produsen Mandiri MAI. Koperasi 

melakukan edukasi ke petani kopi di kota Pagaralam untuk panen kopi secara 

tepat dan benar yakni panen kopi secara petik merah. Namun berbeda dengan 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di kota Pagaralam, koperasi tidak secara 



 

 

 

 

rutin melakukan pertemuan dengan petani kopi pertemuan dilakukan 2 bulan satu 

kali pertemuan kadang bisa 3 bulan satu kali pertemuan. Perbedaan kepentingan 

antara edukasi Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dengan koperasi, Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL) melakukan penyuluhan ke petani dengan harapan 

untuk merubah perilaku petani tersebut. Sedangkan koperasi melakukan edukasi 

ke petani untuk panen kopi secara petik merah demi mempertahankan kualitas 

kopi yang akan diterima pihak koperasi. Melalui MAI petani dan para anggota 

yang bergabung nantinya yang akan dibantu mengembangkan hasil pertanian para 

petani mulai dari proses praproduksi produksi hingga ke pemasaran. Selain 

sebagai fasilitator juga bekerjasama dibidang pemasaran dan mengembangkan 

SDM melalui pelatihan, serta melakukan pengembangan kapasitas, pemasaran, 

produksi hingga kualitas. Pada tahun lalu yakni tahun 2022 koperasi sudah 

mengedukasi sebanyak 159  petani di kota Pagaralam. 

Berdasarkan informasi dari ketua Koperasi Produsen Mandiri MAI 

Pagaralam. Sejak dua tahun terakhir, sudah banyak petani di daerahnya yang 

melakukan petik merah untuk memenuhi permintaan buyers yang mencari kopi 

premium. Saat ini sejumlah pembeli turun ke Pagaralam untuk mendapatkan biji 

kopi (green bean) berkualitas dengan menawarkan harga Rp34.000 per kilogram. 

Sementara untuk kopi asalan dipasaran hanya dipatok Rp19.000 per kilogram.  

Kopi petik merah, yakni hanya memetik biji kopi yang sudah merah saja 

sehingga masa pemetikan ini menjadi lebih lama dari biasanya, dari dua bulan 

menjadi empat bulan. Kemudian biji kopi yang berwarna merah itu direndam 

didalam air, untuk dilakukan penyortiran. Biji yang terapung dianggap tidak layak 

produksi sehingga langsung disisihkan. Lalu dilakukan proses penjemuran selama 

30 hari, atau lebih lama dua pekan dari biasanya diatas para-para yakni tempat 

yang berjarak 70 cm dari tanah. Setelah itu, barulah biji kopi memasuki proses 

penggilingan untuk mengupas kulit kopi. Ini pun dilakukan proses penyortiran 

hingga tiga kali untuk membedakan ukurannya. Lalu, biji kopi yang sudah unggul 

itu baru diizinkan menjalani proses penggorengan (roasting).  

Selanjutnya, hasil yang didapat melalui proses panjang ini, sudah 

dipastikan menghasilkan produk biji kopi premium yang harganya berkisar 



 

 

 

 

Rp34.000/Kg. Untuk menjaga keunggulannya itu, proses penyimpanannya pun 

tidak bisa dilakukan sembarang atau harus dimasukkan dalam plastik kedap udara 

yang memiliki teknologi memastikan tidak ada jamur. Karena harga yang tinggi 

membuat petani pun tertarik, termasuk Kristian salah satu petani yang sejak dua 

tahun terakhir sudah menerapkan petik merah. Munculnya pasar yang baru ini 

membuat segmen kopi asalan dari Pagaralam mulai menurun. 

Kini mulai berangsur-angsur petani kopi Pagaralam menerapkan petik 

merah. Koperasi Produsen Mandiri MAI berupaya menggandeng banyak pihak 

untuk mengangkat kopi Pagaralam ini agar menembus pasar ekspor, dengan 

kualitas kopi yang baik melalui panen petik merah. Hal ini bisa diatasi dengan 

pola pertanian yang lebih baik, pasca panen yang tepat yaitu panen kopi petik 

merah. Dengan hadirnya pihak koperasi bekerja sama dengan petani muda 

melakukan penyuluhan diberbagai daerah yang ada di Kota Pagaralam tentang 

motode panen kopi petik merah,  dan melahirkan pemikiran metode pengolahan 

kopi yang baru, yang mampu menghasilkan produk kopi premium untuk 

memenuhi pasar internasional. Dan akhirnya, kopi Pagaralam tidak lagi asalan. 

Ketua Koperasi Produsen Mandiri MAI mengatakan bahwa, pihaknya 

sejak tahun 2020 sampai sekarang selalu berupaya untuk merubah perilaku petani, 

dari yang sebelumnya selalu melakukan panen secara petik pelangi sekarang 

koperasi bekerjasama dengan para petani kopi muda dengan paradigma baru telah 

berangsur-angsur mengubah pola pengelolaan pertanian kopi petik merah dengan 

cara melakukan penyuluhan didaerah yang ada di Pagaralam. Seperti adanya 

konsep desa wisata dengan membangun Desa Wisata dan Sekolah Kopi di kaki 

Gunung Dempo hingga mendekatkan sisi hulu dan hilir untuk memotong jalur 

bisnis klasik. Sejauh ini kopi dari Pagaralam, Sumatera Selatan, semakin diminati 

pasar internasional dari Asia hingga Eropa sejak setahun terakhir.  

Pemilihan metode yang tepat merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan kegiatan edukasi. Jadi pemilihan metode harus tepat, 

sesuai dengan keadaan. Menurut Soegiyanto (2001) ada beberapa faktor yang 

dapat menjadi dasar dalam memilih metode penyuluhan, yaitu sasaran, sumber 

daya penyuluh, keadaan daerah dan kebijaksanaan pemerintah. Pemerintah telah 



 

 

 

 

menyusun metode-metode dalam menyampaikan teknologi-teknologi pertanian, 

seperti pada Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 52/Permentan/OT.140/12/2009 

tentang Metode Penyuluhan Pertanian. Peraturan menteri (Permen) pertanian 

tersebut telah disusun kementerian pertanian dengan menimbang dari  peraturan-

peraturan yang sebelumnya pernah dibuat oleh pemerintah seperti Undang-undang 

Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian. Permen tersebut 

berisikan metode-metode yang dapat memandu penyuluh pertanian, seperti teknik 

komunikasi, metode jumlah sasaran dan metode indera penerima dari sasaran. 

Metode-metode tersebut dapat terbagi lagi menjadi beberapa metode. Penggunaan 

metode-metode tersebut dapat didasarkan berbagai pertimbangan yang terjadi 

dilapangan (Kemenpan, 2009). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Muhammad Syahrizal 

mengatakan bahwa, Hambatan yang dialami oleh koperasi dalam mengedukasi 

petani untuk melakukan panen kopi secara petik merah yaitu susahnya untuk 

merubah mindset petani, karena didapati fakta bahwa ada beberapa petani kopi di 

Kota Pagaralam terpaksa memetik biji kopi secara serentak lantaran khawatir 

dicuri, adanya keinginan untuk menghemat ongkos produksi dan ingin lebih cepat 

mendapat uang tunai. Selain itu kendala lain yaitu partisipasi petani dalam 

kegiatan penyuluhan yang masih kurang.  Namun belakangan ini petani setempat 

mulai menyadari bahwa metode kopi asalan ini tak bisa lagi dipertahankan, 

terutama dari kalangan petani kopi muda, yaitu mereka yang merupakan generasi 

ketiga dan keempat dari petani kopi setempat, yang menerapkan pemikiran dan 

konsep-konsep baru dalam pertanian dan pengolahan kopi. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melaksanakan sebuah penelitian yang berjudul "Efektivitas 

Metode Edukasi Panen Kopi Petik Merah Oleh Koperasi Produsen Mandiri 

MAI di Kota Pagaralam". 

 

 

 

 



 

 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka muncullah rumusan masalah yaitu:  

1. Bagaimana metode edukasi panen kopi petik merah oleh Koperasi 

Produsen Mandiri MAI di Kota Pagaralam? 

2. Bagaimanakah efektivitas metode edukasi panen kopi petik merah yang 

dilakukan oleh Koperasi Produsen Mandiri MAI Pagaralam terhadap 

petani kopi? 

3. Apakah faktor yang melatarbelakangi keputusan petani dalam memilih 

panen kopi secara petik merah? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah:  

1. Untuk menganalisis metode edukasi panen kopi petik merah oleh Koperasi 

Produsen Mandiri MAI di Kota Pagaralam. 

2. Untuk menganalisis efektivitas metode edukasi panen kopi petik merah 

oleh Koperasi Produsen Mandiri MAI Pagaralamterhadap petani kopi. 

3. Untuk menganalisis faktor yang melatarbelakangi keputusan petani dalam 

memilih panen kopi secara petik merah. 

 

Sejalan dengan tujuan di atas, maka manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, berguna untuk menambah pengetahuan serta wawasan dan 

sebagai syarat untuk menjadi Sarjana Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

2. Bagi peneliti lain sebagai referensi dalam penelitian yang sejenis. 

3. Bagi koperasi diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi informasi tambahan 

bagaimana tingkat keberhasilan edukasi terhadap petani. 

4. Bagi petani diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi informasi tambahan 

dalam peningkatan penghasilan produksi kopi. 
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